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KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembangunan Sosial Budaya 

a. Pengertian Pembangunan Sosial 

Sosi ìal merupakan suatu hal yang berkaiìtan dengan manusiìa, 

yang di ìmana iìni ì menentukan mengenaiì ti ìndakan sehariì-hariì pada 

kehiìdupan manusiìa yang ada diì seki ìtar li ìngkungan. Manusiìa 

merupakan iìndi ìvi ìdu yang tiìdak mampu hiìdup tanpa orang laiìn atau 

tanpa bersosi ìaliìsasi ì dengan sesamanya, melaiìnkan saliìng 

berafiìliìasi ì satu dengan yang laiìn (Lorentiìus, 2017). Pada korelasiì 

dengan orang laiìn tentu saja tiìdak semudah yang diìbayangkan. 

Sebab setiìap iìndi ìviìdu tentu saja mempunyaiì watak atau katakter 

yang tiìdak selaras, sebagaiì akiìbatnya kerap muncul siìlang pendapat 

atau salah paham. Siìagi ìan (dalam Di ìgdowi ìseiìso, 2019) 

menyatakan mengenaiì pengertiìan pembangunan merupakan suatu 

usaha pertumbuhan dan perubahan yang telah diìrencanakan dan 

di ìlakukan oleh suatu bangsa, negara serta pemeriìntahan.  

Pembangunan sosiìal adalah konsep yang mengarah dalam 

suatu proses perubahan sosi ìal berkala yang di ìrancang guna 

menaiìkkan taraf hiìdup masyarakat sejalan dengan pembangunan 

ekonomiì pada masyarakat (Sardjo et al., 2017). Pembangunan 

sosi ìal bertujuan untuk meniìngkatkan kesejahteraan pada 

masyarakat. Pendekatan pembangunan sosi ìal berfokus pada 

pendiìdi ìkan, kesehatan, ketenagakerjaan dan kemiìski ìnan. Sebagaiì 

akiìbatnya pemeriìntah membentuk program yang dapat 

memberiìkan manfaat bagiì masyarakat.  

Adanya pembangunan sosiìal mengakiìbatkan terjadiìnya 

perubahan yang terjadiì di ì masyarakat. Wiìlbert Moore 

mendefiìniìsi ìkan bahwa perubahan sosiìal menjadiì perubahan yang 



 

krusi ìal dariì struktur sosi ìal, serta yang diìmaksud dengan struktur 

sosi ìal merupakan pola-pola siìkap dan iìnteraksi ì sosi ìal, termasuk diì 

dalamnya perubahan pada norma, niìlaiì, dan fenomena kultural 

(Umanaiìlo, 2018). Perubahan sosiìal merupakan perubahan pada 

hubungan i ìnteraksiì antara iìndiìvi ìdu, organi ìsasi ì atau komuniìtas yang 

berkaiìtan dengan struktur sosiìal atau pola ni ìlaiì dan norma. Kajiìan 

utama dariì perubahan sosi ìal juga menyangkut keseluruhan aspek 

kehiìdupan masyarakat atau harus meliìputi ì semua fenomena sosiìal 

yang menjadiì kajiìan sosi ìologiì. Menurut Narwoko dan Suyanto 

menyatakan bahwa perubahan sosi ìal mengandung perubahan 

dalam tiìga di ìmensiì yai ìtu struktural, kultural, serta iìnteraksiìonal 

(Sunarni ì & Hudayat, 2021).  

Di ìmensiì struktural mengkajiì mengenaiì suatu yang 

mengalamiì perubahan pada status (kekuasaan) dan peranan, 

di ìmensiì kultural membahas sesuatu yang dapat diìperhatiìkan 

tentang perubahan dalam budaya materiìal (teknologiì) dan non 

materiìal (iìde, niìlaiì, norma), diìmensi ì i ìnteraksiìonal mengkajiì 

mengenaiì suatu perubahan yang terkaiìt perubahan diìmensiì 

struktural dan kultural. Menurut Kiìngsley Daviìs berpendapat 

bahwa perubahan sosiìal merupakan perubahan yang akan terjadiì diì 

struktur serta fungsi ì pada masyarakat (Tafnao, 2022). Dapat 

di ìsi ìmpulkan bahwa perubahan sosiìal artiìnya perubahan yang 

terjadiì pada struktur, unsur sosi ìal, budaya, fungsi ì dan forum dalam 

suatu masyarakat dan perubahan iìtu terjadiì karena adanya 

perubahan moderniìsasi ì atau perubahan zaman. 

Perubahan sosiìal yang terjadiì di ìsebabkan masyarakat 

adalah sesuatu yang berproses evolusi ì dan perkembangan. 

Perubahan sosiìal yang terjadiì pada masyarakat tiìdak boleh diìliìhat 

dariì satu si ìsi ì saja, karena perubahan i ìniì akan menyebabkan 

pergeseran pada banyak sektor dalam masyarakat. Perubahan 

sosi ìal yang terjadiì pada masyarakat di ìsebabkan oleh adanya 



 

beberapa faktor yakniì faktor iìnternal/faktor dariì dalam masyarakat 

dan faktor eksternal/faktor dariì luar masyarakat (Suryono, 2019). 

Perubahan sosi ìal mempunyaiì karakteriìsti ìk yang sangat 

berpengaruh terhadap masyarakat. Pengaruh perubahan sosiìal iìniì 

dapat diìketahuiì oleh seseorang yang telah melakukan suatu 

peneliìtiìan mengenaiì susunan kehiìdupan suatu masyarakat pada 

saat tertentu. Perubahan sosiìal dapat berupa suatu kemajuan 

(progress) atau kebaliìkannya berupa suatu kemunduran (regress).  

 

1) Karakteristik Perubahan Sosial 

Menurut Iìsti ìaniì & Iìslamy, (2020) menyatakan bahwa 

perubahan sosiìal memiìliìki ì beberapa karakteriìsti ìk 

di ìantaranya : 

a) Dampak yang besar dariì unsur kebudayaan 

materiìal terhadap unsur kebudayaan non-materiìal. 

Kebudayaan materiìal artiìnya kebudayaan yang 

si ìfatnya konkret dan dapat diìrasakan fi ìsi ìknya, 

sedangkan kebudayaan non-materiìal artiìnya 

kebudayaan yang si ìfatnya abstrak dan dapat 

di ìwariìskan dari ì generasiì sebelumnya ke generasiì 

selanjutnya begiìtu seterusnya ; 

b) Perubahan yang terjadiì pada struktur serta fungsiì 

pada masyarakat ; 

c) Perubahan yang terjadiì dalam hubungan sosi ìal 

(sosi ìal relatiìonshi ìp) atau perubahan terhadap 

keseiìmbangan (equiìli ìbriìum) hubungan sosi ìal ; 

d) Suatu variìasi ì pada cara hiìdup yang sudah di ìteriìma, 

baiìk sebab perubahan kondiìsi ì, geografiìs, 

kebudayaan, materiìal, komposiìsi ì penduduk, 

i ìdiìologi ì, serta sebab adanya diìfusi ì atau i ìnovasiì 

baru pada masyarakat  dan 



 

e) Perubahan yang terjadiì dalam pola kehi ìdupan 

manusiìa, serta perubahan pada lembaga 

kemasyarakatan.  

 

2) Tahap perubahan sosial 

Proses pada perubahan sosiìal terdiìri ì dari ì tiìga tahap, 

di ìantaranya : 

a) Iìnvensi ì adalah suatu proses diìmana pandangan 

baru atau iìnovasi ì di ìciìptakan serta diìkembangkan ; 

b) Di ìfusi ì adalah proses terjadiìnya iìnspi ìrasi ì baru iìtu 

di ìkomuniìkasi ìkan ke dalam siìstem sosiìal ; dan 

c) Konsekuensi ì adalah perubahan yang terjadiì pada 

si ìstem sosi ìal yang menjadiì akiìbat penolakan 

i ìnovasiì.  

 

b. Pengertian Pembangunan Budaya 

Dalam kehiìdupan sehariì-hariì budaya atau kebudayaan seriìng 

di ìkaiìtkan dengan pengertiìan ras, bangsa, dan etniìs. Menurut 

Dewantara mengungkapkan bahwa ‘budaya’ atau ‘kebudayaan’ 

dalam bahasa jawa artiìnya kabudayan memiìli ìkiì persamaan 

termiìnology dengan iìsti ìlah ‘culture’ dalam bahasa Iìnggri ìs 

memiìliìki ì artiì hasi ìl yang berasal dariì peradaban iìnsan, iìsti ìlah 

culture iìni ì terambiìl dariì i ìsti ìlah yang diìgunakan oleh Ciìcero atau 

Orator Romawiì Kuno (Rohmawatiì, 2019). Kata budaya dapat 

menyentuh berbagaiì aspek kehiìdupan baiìk aspek materiìal, sepertiì 

makanan, pakaiìan, aspek sosi ìal kemasyarakatan berupa organiìsasiì 

pemeriìntahan, aspek periìlaku manusiìa, dan aspek yang laiìnnya. 

Secara etiìmologiìs kata ‘budaya’ atau ‘culture’ dalam bahasa 

Iìnggri ìs berasal dariì bahasa Latiìn yakni ì ‘coltere’ yang berartiì 

mengolah atau mengerjakan sesuatu yang berkaiìtan dengan alam.  

Menurut Wiìbowo bahwa budaya merupakan suatu pola dasar yang 



 

di ìkembangkan oleh suatu kelompok tertentu karena mempelajariì 

serta menguasaiì persoalan adaptasiì eksternal dan iìntegrasi ì iìnternal 

(Sulfemiì, 2019).  

Budaya artiìnya wariìsan leluhur secara turun menurun yang 

menjadiì suatu ti ìndakan yang diìlakukan pada kehiìdupan sehari ì-hariì. 

Pada dasarnya dalam bahasa sansekerta yakniì ‘buddhaya’ berartiì 

bentuk jamak berasal dariì kata buddhi ì (budi ì atau akal) yang 

di ìartiìkan menjadiì suatu hal yang berkaiìtan dengan budiì dan akal  

(Jaliìl & Amiìnah, 2018). Kebudayaan sangat bermakna pada suatu 

negara, diìmana kebudayaan iìni ìlah hasiìl dari ì keseluruhan total yang 

sudah di ìhasiìlkan oleh manusiìa berupa sesuatu hal-hal yang 

nantiìnya harus diìlestariìkan. Dapat diìsi ìmpulkan bahwa kebudayan 

merupakan suatu dariì keseluruhan gagasan atau opiìni ì karya iìnsan 

yang harus diìbi ìasakan dengan belajar, beserta keseluruhan akiìbat 

dariì budi ì karyanya tersebut  (Koentjaraniìngrat dalam Wahyudiì & 

Subrata, 2021). 

Budaya mempengaruhiì banyak aspek kehiìdupan diì 

antaranya aspek agama, adat iìstiìadat, poliìti ìk, bahasa, pakaiìan, 

bangunan, sampaiì karya seniì. Menurut Liìnton menyatakan bahwa 

budaya mencakup semua periìlaku serta pengetahuan yang sudah 

menjadiì kebi ìasaan yang diìmi ìliìki ì oleh anggota masyarakat tertentu 

(Eptiìana & Amiìr, 2021). Suatu kebudayaan iìni ì akan 

mempengaruhiì suatu ti ìngkat pengetahuan dan meliìputiì gagasan 

dalam piìkiìran manusi ìa diì kehi ìdupan sehari ì-hariì, sehi ìngga 

kebudayaan iìni ì bersi ìfat abstrak. Kebudayaan menempatiì posi ìsi ì 

yang sentral dalam seluruh tatanan hiìdup manusiìa.  

Kebudayaan juga mengalamiì perkembangan seiìriìng dengan 

perkembangan zaman dan iìnsan i ìtu sendi ìri ì, oleh karena iìtu tiìdak 

ada kebudayaan iìtu si ìfatnya statiìs (ti ìdak aktiìf) melaiìnkan 

kebudayaan iìtu bersiìfat diìnamiìs (aktiìf). Maksud dariì si ìfat statiìs 

(tiìdak aktiìf) yakni ì suatu budaya tersebut kedepannya tiìdak ada 



 

perubahan atau tiìdak ada kemajuan melai ìnkan kebaliìkan bahwa 

budaya bersiìfat diìmaniìs (aktiìf) yakniì budaya akan mengalamiì 

perubahan dengan seiìri ìng berjalannya waktu sehiìngga 

di ìperlukannya pelestariìan dalam budaya agar tiìdak punah atau 

terkiìki ìs dengan perubahan zaman. Menurut Edward Tylor Hall 

menyatakan bahwa budaya sesuatu hal yang sebagaiì bagi ìan dariì 

setiìap i ìnteraksiì dan komuni ìkasiì begi ìtu juga sebaliìknya (Liìli ìweriì, 

2019). Pada abad sekarang kebudayaan merupakan suatu 

peradaban iìnsan yang siìmboliìk (ti ìdak menyeluruh) dan holiìstiìk 

(keseluruhan). Kebudayaan merupakan setiìap hal usaha untuk 

memanusiìakan manusiìa sesungguhnya. Kebudayaan juga sebagaiì 

suatu pernyataan mengenaiì si ìkap, perasaan, niìlaiì-niìlaiì, dan 

periìlaku yang menjadiì ciìri ì khas dan dapat diìi ìnformasiìkan kepada 

semua iìnsan secara keseluruhan ataupun kelompok sosiìal tertentu. 

1) Makna Kebudayaan  

 Menurut Clyde Kulchohn (dalam Niìngtiìas, 2022) 

mengemukakan bahwa terdapat beberapa makna dariì 

kebudayaan yakniì : 

a) Pola periìlaku setiìap i ìnsan dariì berbagaiì kelompok. 

Pada dasarnya setiìap iìnsan mempunyaiì periìlaku 

yang berbeda-beda sehiìngga dengan adanya 

budaya iìniì dapat memiìni ìmaliìsi ìr atau menertiìbkan 

periìlaku iìnsan yang berbeda jauh dari ì suatu 

kelompok  ; 

b) Cara hiìdup pada  setiìap iìnsan ; 

c) Wariìsan sosi ìal yang diìteriìma dariì semua 

keturunan ; 

d) Pola berfiìkiìr, serta pola keyakiìnan pada setiìap diìri ì 

i ìnsan masiìng-masiìng ; dan 

e) Haki ìkat setiìap i ìnsan dengan alam. 



 

Menurut Jenks (dalam Niìngti ìas, 2022) bahwa kebudayaan 

mempunyaiì beberapa fungsiì, diìantaranya   berfungsiì sebagaiì suatu 

mediìa yang memungkiìnkan terjadiìnya sebuah hubungan antara 

i ìnsan yang satu dengan iìnsan yang laiìnnya serta hubungan antara 

i ìnsan dengan seluruh alam. Selaiìn iìtu, kebudayaan mempunyaiì 

beberapa niìlaiì-ni ìlaiì budaya yang harus di ìpenuhiì oleh semua 

masyarakat, karena niìlaiì budaya adalah salah satu hal yang 

berhubungan dengan semua pola konsep dalam suatu bagiìan adat 

pada masyarakat. Adanya niìlaiì budaya diìharapkan biìsa 

memberiìkan ni ìlaiì yang posi ìti ìf dalam menghasiìlkan peran serta 

menunjukkan tata cara bagiì seseorang untuk hi ìdup dalam suatu 

masyarakat. Suatu hal yang membahas terkaiìt budaya, setiìap i ìnsan 

harus membuka piìki ìran untuk dapat meneriìma suatu kriìtiìkan dan 

banyak hal-hal yang baru.  

2) Wujud Budaya 

Menurut Koentjaraniìngrat (dalam Mattulada, Bahar & 

Teng, 2017) bahwa suatu budaya mempunyaiì wujud budaya. 

Wujud budaya iìniì terdapat tiìga macam diì antaranya, sebagaiì 

beriìkut : 

a) Menjadiìkan suatu kompleks dalam pandangan 

baru, suatu gagasan, niìlaiì-ni ìlaiì, adat i ìstiìadat, 

peraturan ; 

b) Sebagaiì suatu kompleks kegiìatan pada kelakuan 

berpola dariì i ìnsan dalam masyarakat ; dan 

c) Menjadiìkan suatu benda-benda hasiìl karya setiìap 

i ìnsan. 

3) Unsur-unsur Budaya 

Budaya juga mempunyaiì unsur-unsur di ì dalamnya 

secara uniìversal atau menyeluruh diì antaranya : 



 

a) Suatu si ìstem yang uniìversal atau menyeluruh 

mengenaiì reli ìgiì (agama) serta dalam hal upacara 

keagamaan ; 

b) Suatu organiìsasi ì dalam kemasyarakatan, sepertiì 

roda malam, karang taruna, dan sebagaiìnya ; 

c) Pengetahuan yakniì berbagaiì macam hal-hal yang 

telah diìperoleh oleh semua iìnsan melalui ì panca 

i ìndera ; 

d) Bahasa yakniì suatu alat sebagaiì komuniìkasi ì antara 

i ìnsan yang satu dengan iìnsan yang laiìnnya. Dalam 

bahasa iìni ì setiìap negara mempunyaiì bahasa yang 

beraneka macam, miìsalnya diì Iìndonesi ìa terdapat 

beberapa bahasa diìsetiìap daerahnya seperti ì bahasa 

jawa, bahasa sunda, bahasa madura, bahasa bugi ìs, 

bahasa miìnangkabau, dan sebagaiìnya ; 

e) Keseni ìan yakniì suatu potensiì yang diìmiìliìki ì dalam 

di ìriì i ìnsan untuk membuat suatu karya tertentu, 

sepertiì lukiìsan, tariì, uki ìran, dan sebagaiìnya ; 

f) Mata pencahariìan hi ìdup yakniì sesuatu cara yang 

akan diìlakukan oleh setiìap iìnsan untuk memenuhiì 

berbagaiì macam pemenuhan dalam kehi ìdupan 

serta menjadiì pokok kehiìdupan bagiì diìri ì iìnsan 

tersebut ; dan  

g) Teknologiì yakniì sesuatu perubahan yang terjadiì 

pada biìdang pengetahuan iìlmiìah yang bertujuan 

praktiìs dalam kehiìdupan iìnsan atau pada 

liìngkungan i ìnsan, sepertiì teknologiì pada bi ìdang 

pendiìdi ìkan (alat laboratoriìum sekolah, 

laboratoriìum komputer), mediìs atau kesehatan 

(tensiìmeter, termometer tubuh, USG atau 

ultrasonografiì, stetoskop, alat X-Ray, alat sunti ìk), 



 

transportasiì (kereta apiì, kereta liìstri ìk, mobi ìl liìstri ìk, 

kapal laut, pesawat, bus), komuniìkasiì 

(smartphone, emaiìl) dan sebagaiìnya. 

Menurut Peter L. Berge (dalam Elly M. Seti ìadiì & 

Wulandariì et al., 2018) menyebutkan bahwa setiìap i ìnsan 

mempunyaiì kemampuan daya antara laiìn logi ìka, iìnteliìgensiìa, serta 

i ìntuiìsi ì, dengan kemampuan daya iìtulah manusi ìa dapat membangun 

kebudayaan. Kebudayaan merupakan produk i ìnsan, akan tetapiì 

i ìnsan i ìtu sendi ìriì i ìalah produk kebudayaan. Kebudayaan akan selalu 

hi ìdup manakala ada setiìap iìnsan yang menjadiì pendukungnya. 

Maka demiìki ìan, kebudayaan tiìdak dapat di ìpiìsahkan dengan setiìap 

i ìnsan atau manusiìa. Berdasarkan beberapa pandangan tersebut 

maka Geertz dalam Liìliìweri ì, 2019 memetakan beberapa defiìni ìsi ì 

kebudayaan pada sebuah tabel beriìkut i ìniì :  

Tabel 1.2 Beragam Definisi Kebudayaan 

Sesuai 

Topik 

Kebudayaan terdiìri ì dariì seluruh yang terdapat diì daftar 

topiìk atau kategoriì sepertiì organiìsasi ì sosi ìal, kepercayaan, 

atau ekonomiì. 

Historis 

Kebudayaan merupakan sesuatu bawaan sosi ìal, atau 

tradiìsi ì, yang melewatiì generasi ì yang lalu ke generasiì 

masa depan. 

Perilaku 

Kebudayaan artiìnya sesuatu yang di ìbagi ìkan, suatu si ìkap 

i ìnsan yang diìpelajariì atau cara pandang i ìnsan periìhal 

kehiìdupan. 

Normatif 
Kebudayaan iìalah suatu iìde-iìde, niìlaiì-ni ìlaiì atau aturan 

mengenaiì kehi ìdupan. 

 

c. Pengertian Pembangunan Sosial Budaya 

Pembangunan sosiìal adalah konsep yang mengarah dalam 

suatu proses perubahan sosi ìal berkala yang di ìrancang guna 



 

menaiìkkan taraf hiìdup masyarakat sejalan dengan pembangunan 

ekonomiì pada masyarakat (Sardjo et al., 2017). Pembangunan 

sosi ìal artiìnya rangkaiìan usaha yang telah di ìrancang oleh suatu 

bangsa, negara, serta pemeriìntah dalam pertumbuhan serta 

perubahan yang terjadiì di ì masyarakat. Budaya artiìnya wari ìsan 

leluhur secara turun menurun yang menjadiì suatu tiìndakan yang 

di ìlakukan pada kehiìdupan sehariì-hariì dalam masyrakat. Pada 

dasarnya kebudayaan dalam bahasa sansekerta yakniì ‘buddhaya’ 

berartiì bentuk jamak berasal dariì kata buddhi ì (budi ì atau akal) yang 

di ìartiìkan menjadiì suatu hal yang berkaiìtan dengan budiì dan akal 

(Jaliìl & Amiìnah, 2018).  

Pembangunan sosiìal budaya merupakan perubahan yang 

terjadiì pada unsur-unsur sosi ìal dan unsur-unsur budaya dalam 

kehiìdupan diì masyarakat. Akan tetapiì secara siìngkat dapat 

di ìartiìkan bahwa pembangunan sosi ìal budaya adalah perubahan 

yang meliìputi ì hampiìr semua aspek kehiìdupan dalam masyarakat. 

Dalam hal iìniì bahwa, pembangunan sosi ìal budaya merupakan 

proses perubahan yang terjadiì dalam biìdang sosi ìal dan budaya, 

yang telah diìrencanakan untuk dapat meniìngkatkan kualiìtas hiìdup 

dalam masyarakat. Persamaan antara pembangunan sosi ìal dan 

pembangunan budaya, keduanya saliìng berhubungan dengan 

adanya persoalan dalam peneriìmaan tekni ìk atau cara yang baru 

dalam hiìdup pada diìriì i ìnsan untuk memenuhiì kebutuhan hiìdup. 

Perubahan hiìdup i ìtu meliìputiì segenap cara berfiìki ìr serta bertiìngkah 

laku yang muncul sebab adanya hubungan yang bersiìfat 

komuniìkatiìf sepertiì menyampaiìkan sebuah pi ìkiìran secara siìmboliìs 

dan bukan muncul karena suatu pemiìki ìran biìologiìs (Nanang 

Martono dalam Aswar, 2019). 

 

 

 



 

2. Pengembangan Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “mediìa” berasal dariì bahasa latiìn medi ìus yang berartiì 

“tengah, perantara atau pengantar”, AECT (Associìatiìon for 

Educatiìonal Communiìcatiìon and Technology) sebuah organiìsasi ì 

yang bergerak dalam teknologiì pendiìdiìkan dan komuniìkasi ì yang 

mengartiìkan bahwa mediìa adalah suatu bentuk saluran untuk 

proses transmiìsi ì i ìnformasiì.  Menurut Wiìna Sanjaya (dalam Nurriìta, 

2018) bahwa mediìa artiìnya segala bentuk yang di ìpergunakan untuk 

proses penyaluran iìnformasiì pada berbagaiì akti ìviìtas atau usaha, 

sepertiì mediìa dalam penyampaiìan pesan, mediìa pengantar magnet 

atau panas dalam biìdang tekniìk. Peran mediìa iìniìlah sangat 

bermanfaat bagiì pengajar dan peserta diìdi ìk yakniì mediìa sebagaiì 

pemberiì iìnformasi ì atau pembawa pesan yang meliìbatkan iìndera 

si ìswa. Melaluiì iìnformasiì yang telah diìberiìkan nantiìnya akan 

di ìserap oleh iìndera mereka, menyebabkan materiì pelajaran akan 

lebiìh baiìk dalam mengkomuniìkasiìkannya kepada siìswa.  

Menurut Suki ìman  (dalam Moto, 2019) menyatakan bahwa 

mediìa merupakan suatu alat yang berfungsi ì sebagaiì penghubung 

yang dapat meneruskan pesan dariì sumbernya kepada peneriìma 

pesan. Mediìa pembelajaran artiìnya seluruh alat dan bahan yang 

di ìpergunakan dalam menyampaiìkan suatu materiì oleh pendiìdiìk 

kepada siìswa untuk tujuan pendiìdi ìkan. Dalam hal iìni ì di ìharapkan 

peserta diìdiìk dapat merespon dengan cepat akan suatu materiì yang 

di ìsampaiìkan oleh pendiìdi ìk. Pemanfaatan mediìa di ìharapkan dapat 

memberiìkan keuntungan bagiì pengajar atau para peserta diìdiìk.   

Medi ìa pembelajaran adalah salah satu faktor yang turut 

dalam menentukan keberhasiìlan pengajaran sebab dapat membantu 

peserta diìdi ìk dan pengajar dalam menyampaiìkan materiì pelajaran 

yang sehubungan dengan tujuan pengajaran yang sudah 

di ìrumuskan pada perencanaan pengajaran. Dalam kondiìsi ì i ìniì 



 

penggunaan mediìa pembelajaran dapat menaiìkkan efiìsi ìensi ì proses 

dan mutu hasiìl belajar-mengajar. Beberapa pendapat diì atas, dapat 

di ìsi ìmpulkan bahwa mediìa pembelajaran i ìalah alat bantu yang 

di ìpergunakan dalam pembelajaran sehiìngga biìsa merangsang 

pi ìkiìran, perasaan, perhatiìan, miìnat, dan terjadiìnya proses belajar 

yang efektiìf dan efiìsi ìen dengan mengharapkan hasiìl optiìmal.  

b. Aspek Media Pembelajaran 

Bi ìdang mediìa pembelajaran dapat diìti ìnjau dari ì enam aspek 

kegunaannya dalam rangka proses belajar dan mengajar sebagaiì 

beriìkut: 

1) Verbaliìsme ; 

2) Kekacauan penafsiìran ; 

3) Perhatiìan anak diìdiìk yang bercabang ; 

4) Kurangnya respon anak ; 

5) Kurang perhatiìan ; dan 

6) Keadaan fiìsi ìk liìngkungan belajar. 

Aspek tersebut merupakan hambatan-hambatan dalam 

proses belajar mengajar yang perlu diì atasiì, dalam hal iìtu kegunaan 

mediìa tampak jelas hambatan-hambatannya. 

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Sei ìriìng berkembangnya zaman, teknologiì di ì duniìa semakiìn 

berkembang. Dalam duniìa pendiìdi ìkan teknologiì memiìli ìkiì peran 

yang sangat pentiìng di ìmana dengan adanya suatu teknologiì dapat 

memberiìkan manfaat dalam proses pembelajaran. Hal iìniìlah yang 

mempengaruhiì penggunaan mediìa pembelajaran semakiìn iìnovatiìf.  

Menurut Rudiì Bretas  (dalam Fatiìkh, 2019) terdapat tujuh 

klasiìfi ìkasi ì mediìa, diìantaranya : 

1) Medi ìa audiìo viìsual gerak 

Medi ìa audiìo viìsual gerak merupakan suatu 

mediìa yang dapat menampiìlkan unsur suara dan 



 

gambar yang bergerak, contoh fiìlm, viìdeo cassete, 

VCD, youtube, televiìsi ì, dan sebagaiìnya. 

 

Gambar 1.1 Media Audio Visual Gerak (Youtube - Tata Cara Sholat) 

(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=riaIJgzXEy0) 

 

2) Medi ìa audiìo viìsual di ìam 

Medi ìa audiìo vi ìsual diìam merupakan suatu mediìa 

yang dapat menampiìlkan suara dan gambar diìam, 

contoh cetak suara, fiìlm biìngkaiì suara (sound sliìdes), 

fi ìlm rangkaiìan suara  dan sebagaiìnya.  

 

Gambar 1.2 Media Audio Visual Diam (Cetak Suara - Pemilu) 

(Sumber : https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-47879833) 

 

 



 

3) Medi ìa audiìo semiì gerak 

Medi ìa audiìo semiì gerak merupakan suatu mediìa 

yang dapat menampiìlkan suara diìsertaiì gerakan tiìtiìk 

secara liìni ìer sehiìngga tiìdak dapat menampiìlkan 

gerakan yang nyata secara utuh, contoh rekaman suara 

sepertiì lagu, ceriìta dan sebagaiìnya. 

 

Gambar 1.3 Media Audio Semi Gerak (Rekaman Suara) 

(Sumber : https://glints.com/id/lowongan/rekomendasi-aplikasi-perekam-

suara/#.ZDI1kXZBzIU) 

 

4) Medi ìa viìsual diìam 

Medi ìa viìsual diìam merupakan suatu mediìa yang 

menampiìlkan gambar akan tetapiì tiìdak dapat bergerak, 

contoh gambar, diìagram, bagan, grafiìk, poster, mediìa 

cetak, buku, dan sebagaiìnya. 



 

 

Gambar 1.4 Media Visual Diam (Poster - Isra Mi’raj) 

(Sumber : https://www.detik.com/jateng/berita/d-6571685/15-poster-isra-

miraj-2023-dengan-beragam-desain-menarik) 

 

5) Medi ìa audiìo 

Medi ìa audiìo merupakan suatu mediìa yang 

berkaiìtan dengan iìndera pendengaran. Pada mediìa i ìni ì 

pesan yang diìsampaiìkan diìtuangkan dalam lambang-

lambang audiìtiìf atau baiìk secara verbal (suatu 

komuniìkasi ì dalam bentuk liìsan atau tuliìsan) atau non-

verbal (komuniìkasi ì dalam bahasa tubuh), contoh radiìo, 

perekam piìta magnetiìk, piìri ìngan hi ìtam, dan 

sebagaiìnya. 

 



 

 

Gambar 1.5 Media Audio (Radio) 

(Sumber : https://www.philips.co.id/c-p/AE1850_00/portable-radio 

 

6) Medi ìa Cetak 

Medi ìa dengan bahan cetak merupakan suatu 

mediìa viìsual yang prosesnya melaluiì pencetakan atau 

pri ìntiìng atau offset. Mediìa bahan cetak iìni ì menyajiìkan 

pesannya melaluiì huruf dan gambar-gambar yang 

di ìiìlustrasi ìkan untuk memperjelas pesan atau iìnformasiì 

yang diìsaji ìkan, contoh buku teks, modul, dan 

sebagaiìnya.  

 

Gambar 1.6 Media Cetak (Buku Pembelajaran) 

(Sumber : https://www.bungfei.com/2019/04/buku-teks-pelajaran.html) 

 

https://www.philips.co.id/c-p/AE1850_00/portable-radio


 

7) Medi ìa viìsual gerak 

Medi ìa viìsual gerak merupakan suatu mediìa yang 

menampiìlkan gambar atau bayangan yang dapat 

bergerak diì layer, contoh gambar yang diìtampiìlkan 

oleh motiìon piìcture fiìlm, loopfiìlm (fi ìlm pendek 

aniìmasi ì) dan sebagaiìnya. 

 

Gambar 1.7 Media Visual Gerak (loopfilm) 

(Sumber : https://www.liputan6.com/disabilitas/read/4598331/kala-pixar-

ajak-penonton-lebih-memahami-komunikasi-dari-sisi-penyandang-

autisme) 

 

Dari ì berbagaiì jeniìs medi ìa yang ada, peneliìtiìan iìni ì 

menggunakan suatu mediìa vi ìsual diìam dan cetak berupa Wallchart 

Bagan Masyarakat (Bamas) sebagaiì medi ìa pembelajaran untuk 

mengenalkan suatu kegiìatan-kegiìatan yang terkaiìt dalam sosiìal dan 

budaya diì liìngkungan sekiìtar. Kegunaan mediìa iìni ì adalah untuk 

memudahkan siìswa dalam menggaliì setiìap iìnformasi ì kepada  para 

peserta diìdiìk. Medi ìa iìni ì terbuat dariì banner sehi ìngga diìni ìlaiì cukup 

efiìsi ìen dalam segiì bi ìaya. Peran aktiìf dan kreatiìf pada guru sangat 

di ìperlukan agar dapat menghasiìlkan suatu mediìa Wallchart Bagan 

Masyarakat (Bamas) yang dapat menariìk perhatiìan siìswa.  

 



 

d. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Medi ìa yang diìgunakan oleh guru mempunyaiì fungsi ì 

sebagaiì pembawa iìnformasiì dariì guru menuju kepada peserta diìdi ìk. 

Sehi ìngga komuniìkasi ì antara guru dan si ìswa pada saat proses 

pembelajaran adalah sesuatu yang sangat pentiìng dalam 

keberhasiìlan pada penyampaiìan suatu materiì yang dapat di ìpahamiì 

oleh si ìswa. Menurut Benniì Agus (dalam Umar, 2017) 

mengungkapkan bahwa mediìa pembelajaran  dapat berfungsiì 

di ìantaranya : 

1) Membantu untuk memudahkan belajar bagiì peserta 

di ìdiìk dan juga memudahkan pengajar dalam 

penyampaiìan dalam suatu materiì ; 

2) Memberiìkan pengalaman yang awalnya abstrak 

(belum nyata atau tiìdak dapat diìsentuh melaluiì i ìndera) 

menjadiì konkret (nyata atau dapat diìsentuh melaluiì 

i ìndera) ; 

3) Menariìk perhatiìan peserta diìdi ìk supaya tiìdak bosan 

dalam pembelajaran ; 

4) Seluruh i ìndera pada peserta diìdi ìk dapat di ìaktiìfkan 

dalam proses pembelajaran ; 

5) Menariìk perhatiìan serta miìnat siìswa dalam 

pembelajaran dan 

6) Dapat membangkiìtkan duniìa teoriì dengan realiìta.  

 

Selaiìn fungsi ì dariì pembelajaran, terdapat beberapa manfaat 

mediìa pembelajaran, diìantaranya : 

1) Memperjelas pesan yang akan diìsampaiìkan ; 

2) Membangkiìtkan gaiìrah belajar, dapat beriìnteraksi ì 

secara langsung antara peserta diìdi ìk dan sumber 

belajar ; 



 

3) Proses dalam pembelajaran mengandung liìma 

komponen komuniìkasi ì, yakniì guru (komuniìkator), 

bahan pembelajaran, mediìa pembelajaran, peserta 

di ìdiìk (komuni ìkan), dan tujuan pembelajaran ; dan 

4) Dapat merangsang perhatiìan, miìnat, pi ìkiìran, dan 

perasaan peserta diìdi ìk dalam kegiìatan belajar untuk 

mencapaiì tujuan pembelajaran. 

 

e. Pengertian Pengembangan Media 

Peneliìtiìan pengembangan merupakan suatu jeniìs peneliìti ìan 

yang tiìdak diìmaksudkan untuk mengujiì teoriì, akan tetapiì untuk 

menghasiìlkan suatu produk serta produk tersebut dapat 

di ìkembangkan, pada peneliìtiìan i ìniì menggunakan suatu 

pengembangan mediìa yakniì berupa mediìa Wallchart Bagan 

Masyarakat (Bamas). Dalam kamus besar bahasa Iìndonesi ìa, 

pengembangan secara etiìmologiì berasal dariì kata kembang yang 

berartiì menjadiì tambah sempurna (periìhal priìbadi ì, fiìki ìran, 

pengetahuan serta sebagaiìnya). Pengembangan berartiì proses, cara, 

perbuatan, serta secara iìsti ìlah pengembangan artiìnya suatu proses 

yang diìgunakan untuk mengembangkan dan memvaliìdasi ì produk 

pendiìdi ìkan baiìk berupa proses, produk, dan rancangan. 

Pengembangan merupakan sesuatu yang berproses atau langkah-

langkah untuk membuat atau menyempurnakan suatu produk yang 

akan diìbuat sesuaiì dengan acuan kri ìteriìa produk tersebut 

(Rahmawatiì et al., 2022). 

Menurut Goopper dan Ross bahwa iìsti ìlah pengembangan 

di ìmaksudkan sebagaiì suatu usaha si ìstematiìs, yang berkala, 

metodologiìs, serta komprehensiìf yang bertujuan untuk mengkriìtiìk, 

memperbaharuiì, serta menyempurnakan sesuatu yang telah ada 

sebelumnya (dalam Hamaliìk & Mansyur, 2017). Pengembangan 

merupakan suatu usaha dalam meniìngkatkan kemampuan secara 



 

tekniìs, teoriìti ìs, konseptual, dan moral sesuai ì dengan kebutuhan 

melaluiì bi ìdang pendiìdi ìkan. Pengembangan pembelajaran 

merupakan salah satu suatu usaha dalam meniìngkatkan kualiìtas 

proses pembelajaran diì kelas, baiìk dalam materiì, metode, atau 

substi ìtusi ìnya. Peneliìti ìan pengembangan merupakan suatu langkah-

langkah dalam membuat sebuah produk baru atau 

menyempurnakan suatu produk yang sudah ada serta dapat 

di ìpertanggung jawabkan. Tujuannya yaiìtu untuk menghasiìlkan 

suatu produk baru melaluiì pengembangan.  

 

3. Media Wallchart 

a. Pengertian Media Wallchart 

Medi ìa Wallchart adalah mediìa pembelajaran viìsual di ìam 

dan mediìa cetak yang berupa gambar, denah, bagan, atau skema, 

yang dapat diìgantungkan diì di ìndi ìng kelas. Wallchart iìni ì suatu 

mediìa yang berupa gambar serta terdapat penjelasan yang si ìnkron 

terkaiìt gambar tersebut. Mediìa wallchart berasal dariì bahasa 

Iìnggri ìs yang mempunyaiì dua suku kata yakni ì ‘wall’ berartiì diìndi ìng 

dan ‘chart’ berartiì sebuah bagan. Menurut Soeparno (dalam 

Budi ìharto et al., 2018) menyatakan bahwa salah satu bentuk mediìa 

wallchart yang berupa gambar yakniì carta gambar yang hampiìr 

sama dengan gambar seriì, perbedaannya ji ìka carta gambar adalah 

gambar-gambar yang tiìdak menggambarkan suatu rangkaiìan 

ceriìta, miìsalnya gambar yang diìkelompokkan menurut jeniìs seperti ì 

kelompok gambar benda bernyawa, kelompok benda tiìdak 

benyawa, kelompok gambar perbuatan dan sebagaiìnya, jiìka 

gambar seriì adalah gambar yang merupakan rangkaiìan ceriìta yang 

di ìkumpulkan menjadiì satu kesatuan.  

Menurut Saadiìe  (dalam Anna & Suparman, 2018) 

meyampaiìkan bahwa wallchart dapat berbentuk bagan dengan 

di ìgambarkan pada bentuk yang bervariìasi ì sebagaiì beriìkut : 



 

1) Bagan organiìsasi ì atau bagan aliìran. 

Bagan organiìsasi ì (bagan aliìran) adalah bagan yang 

menjelaskan tentang hubungan fungsiìonal antara 

bagiìan-bagiìan dalam suatu organiìsasi ì ; 

2) Bagan bergambar atau bagan lukiìs.  

Bagan bergambar (bagan lukiìs) adalah bagan yang 

di ìsampaiìkan dengan gambar atau lukiìsan, miìsalnya 

pada suatu peta diì cantumkan suatu gambar terkaiìt 

hasi ìl yang diì dapatkan pada daerah tersebut ; 

3) Bagan perbandiìngan atau bagan perbedaan . 

Bagan perbandiìngan (bagan perbedaan) adalah bagan 

yang menunjukkan perbandiìngan atau perbedaan 

di ìmana yang diì tunjukkan dengan lukiìsan dan kata-

kata tersebut ; 

4) Bagan pandang tembus. 

Bagan pandang tembus adalah bagan yang 

menunjukkan keadaan dalam suatu benda ; 

5) Bagan keadaan.  

Bagan keadaan adalah bagan yang menerangkan 

keadaan suatu benda dengan berbagaiì macam-macam 

ukuran ; dan  

6) Bagan teruraiì.  

Bagan teruraiì adalah suatu bagan yang menyampaiìkan 

i ìlustrasiì terkaiìt sesuatu yang i ìngiìn di ìuraiìkan, namun 

tetap dalam posiìsi ì semula. 

Medi ìa wallchart adalah salah satu mediìa pandang 

nonproyeksi ì, di ìmana tiìdak membutuhkan alat proyektor dalam 

menampiìlkannya. Mediìa wallchart seriìng diìsebut bagan diìndi ìng 

karena mediìa i ìni ì dapat diìgantungkan diì papan tuliìs atau di ì di ìndi ìng 

kelas. Terdapat beberapa faktor mediìa wallchart iìni ì lebiìh banyak 

di ì gunakan oleh pendiìdi ìk karena praktiìs dan sederhana sepertiì ti ìdak 



 

tersediìa dengan cukup dana maupun peralatan, daerah terpenciìl, 

kelompok kelas keciìl, dan tiìdak adanya liìstriìk. 

 

b. Fungsi Media Wallchart 

Proses pembelajaran dengan mediìa wallchart dapat 

memberiìkan ni ìlaiì posi ìtiìf pada siìswa, karena mediìa iìni ì merupakan 

mediìa yang sederhana, mudah dalam pembuatannya maupun 

penggunaannya, dan praktiìs. Medi ìa vi ìsual yang ti ìdak 

di ìproyeksiìkan adalah mediìa yang sederhana tiìdak memerlukan 

proyektor dan layar untuk memproyeksiìkan ke perangkat lunak 

terlebiìh dahulu. Mediìa wallchart iìni ì sangat diìgemariì oleh para 

pendiìdi ìk karena mediìa i ìni ì praktiìs dan sederhana, serta dapat 

meniìngkatkan gaiìrah belajar pada peserta diìdiìk dengan 

menggunakan mediìa i ìniì. Terdapat beberapa faktor mediìa wallchart 

i ìniì lebiìh banyak diìgunakan oleh pendiìdi ìk sepertiì tiìdak tersediìa 

dengan cukup dana maupun peralatan, daerah terpenciìl, kelompok 

kelas keciìl, dan tiìdak adanya liìstriìk. Pembelajaran dengan 

penggunaan suatu mediìa iìniì di ìharapkan dapat menariìk perhatiìan 

si ìswa. Dalam hal iìni ì peneliìtiì mengembangkan suatu mediìa 

wallchart berupa Wallchart Bagan Masyarakat (Bamas). Selaiìn iìtu 

di ìharapkan mediìa iìniì dapat mempermudah siìswa dalam 

mengenalkan suatu kegiìatan-kegiìatan yang terkaiìt dalam sosiìal dan 

budaya diì liìngkungan sekiìtar, serta dapat memudahkan siìswa 

dalam menggaliì setiìap iìnformasiì yang masi ìh belum diìketahuiì oleh  

para peserta diìdiìk.  

 

c. Penerapan Media Wallchart  

Medi ìa Wallchart adalah mediìa pembelajaran viìsual di ìam 

dan mediìa cetak yang berupa gambar, denah, bagan, atau skema, 

yang dapat diìgantungkan diì di ìndi ìng kelas. Wallchart iìni ì suatu 

mediìa yang berupa gambar serta terdapat penjelasan yang si ìnkron 



 

terkaiìt gambar tersebut. Mengenaiì cara dalam menggunakan 

sebuah mediìa pembelajaran haruslah dengan benar supaya proses 

belajar dapat berlangsung dengan lancar dan terhiìndar dariì resiìko 

kerusakan mediìa, serta dapat tercapaiìnya tujuan pembelajaran yang 

di ì harapkan oleh pendiìdiìk dan peserta di ìdiìk. Langkah-langkah 

penerapan mediìa Wallchart Bagan Masyarakat (Bamas)  dalam 

pembelajaran sebagaiì beriìkut : 

1) Persi ìapan  

Sebelum memulaiì pembelajaran hendaknya 

mengiìkutiì langkah-langkah sebagaiì beriìkut iìni ì ; 

a) Guru mengecek mediìa yang akan 

di ìgunakan dan 

b) Guru meletakkan mediìa wallchart pada 

posi ìsi ì yang tepat supaya dapat diìjangkau 

oleh semua peserta diìdi ìk. 

2) Pelaksanaan  

Hal yang perlu diìperhatiìkan pada saat penyajiìan 

mediìa sebagaiì beriìkut ; 

a) Peserta diìdiìk mengamatiì suatu mediìa 

wallchart yang akan diìsampaiìkan oleh 

guru di ì dalam kelas; 

b) Peserta diìdiìk harus memahamiì bagan 

gambar yang terkandung diìdalam mediìa 

wallchart tersebut ; 

c) Peserta diìdi ìk kemudiìan memiìlah suatu 

gambar dan mencocokan dengan mediìa 

wallchart tersebut sesuaiì dengan biìdang 

dalam kegiìatan pada biìdang tertentu terkaiìt 

liìngkungan seki ìtar dan  

d) Peserta diìdiìk dapat menjabarkan kerangka 

berfiìki ìr agar dapat memahamiì kegiìatan 



 

yang berada dalam biìdang tertentu terkaiìt 

liìngkungan seki ìtar. 

3) Langkah Akhiìr 

Setelah selesaiì mempelajariì mediìa wallchart 

yang sudah diìtampiìlkan dan peserta diìdi ìk sudah selesaiì 

mendeskriìpsi ìkan beberapa kegiìatan yang sudah 

di ìketahuiì terkaiìt liìngkungan sekiìtar, di ìlanjutkan 

dengan menyusun pengertiìan dan gambar oleh peserta 

di ìdiìk.  

 

d. Kriteria Media Wallchart 

Prosedur yang diìsarankan dalam membuat wallchart 

sebagaiì beriìkut : 

1) Letakkan suatu rencana bagan dengan ukuran 150x100 

cm/lebiìh ; 

2) Usahakan bagan yang diìbuat sederhana, menariìk ; 

3) Buatlah bagan yang cukup besar supaya dapat mudah 

di ìliìhat dengan jelas ; 

4) Buatlah suatu bagan semenariìk mungki ìn, gunakan 

warna secara kontras dan iìsi ìlah ruangan kosongnya ; 

5) Mengutamakan kontras dengan cara menggunakan 

huruf dan gambar yang jelas atau gelap pada latar 

belakang terang ataupun sebaliìknya ; 

6) Gunakanlah warna jiìka perlu, walaupun warna iìtu 

bagus untuk diìli ìhat namun janganlah di ìpergunakan 

secara berlebiìhan ; dan 

7) Iìngatlah ruangan pentiìng dalam peranannya. 



 

 

Gambar 1.8 Prototipe Media Wallchart Bagan Masyarakat (Bamas) 

 

 

Gambar 1.9 Desain Media Wallchart Bagan Masyarakat (Bamas) 

 

 



 

Menurut Arsyad (dalam Nofasariì & Beru Gi ìnti ìng, 2021) 

menyatakan bahwa semakiìn tiìnggi ì tiìngkat keabstrakan suatu pesan 

yang iìngi ìn diìsampaiìkan dengan menggunakan sepertiì chart, grafiìk, 

bagan, gambar, dan kata dapat membuat i ìndera yang diìli ìbatkan 

untuk menafsiìrkannya semakiìn terbatas, yakni ì hanya iìndera 

pengliìhatan dan pendengaran. Meskiìpun ti ìngkat partiìsi ìpasi ì fi ìsi ìk 

kurang keterliìbatan dalam iìmanjiìnatiìf semakiìn bertambah dan 

berkembang. Mediìa Wallchart Bagan Masyarakat (Bamas) 

menyajiìkan gambar, bagan, dan kata sebagaiì i ìntiì dariì penyampaiìan 

pesan. Mediìa wallchart memiìliìki ì tiìngkat keabstrakan yang cukup 

tiìnggi ì karena hanya mengandung sediìki ìt iìnformasiì dan pesan 

berupa gambar, bagan, dan kata-kata. Hal iìni ìlah yang menjadiì 

keunggulan dalam mediìa wallchart sebagaiì suatu medi ìa 

pencocokan dalam mendeskriìpsi ìkan kegiìatan pada biìdang tertentu 

di ì liìngkungan sekiìtar.  

Penggunaan mediìa wallchart iìni ì sangat bergantung kepada 

kreatiìfiìtas seorang guru. Guru yang berkreatiìf dalam 

memanfaatkan suatu mediìa tersebut dapat melatiìh berbagaiì 

keterampiìlan dengan variìasi ì tertentu. Peran mediìa wallchart dalam 

keseluruhan menuntut persiìapan yang matang karena diìbutuhkan 

keterampiìlan guru untuk berkreasiì dalam membuat mediìa 

wallchart yang menariìk supaya pesan yang akan diìsampaiìkan oleh 

guru dapat merangsang si ìswa untuk mendapatkan pengetahuan 

yang sebanyak-banyaknya dalam kegiìatan yang bermanafaat bagiì 

mayarakat diìliìngkungan sekiìtar.  Bahan yang diìgunakan untuk 

membuat mediìa wallchart adalah banner. Pemiìli ìhan banner iìni ì 

sebagaiì bahan dasar pembuatan mediìa wallchart yakniì agar mediìa 

mudah diìdapat, diìgunakan, dan tiìdak cepat rusak.   

Penggunaan suatu mediìa yang baiìk, pesan yang akan 

di ìsampaiìkan oleh guru dalam proses pembelajaran tentunya akan 

mudah diìteriìma oleh peserta diìdi ìk. Dalam pembelajaran 



 

menggunakan mediìa peserta diìdiìk akan lebiìh antusi ìas ji ìka mediìa 

yang diìgunakan oleh guru tiìdak monoton. Oleh karena iìtu, 

rancangan dalam mediìa hendaknya diìarahkan dan diìfokuskan 

sesuai ì dengan  materiì pembngunan sosi ìal dan budaya. Penggunaan 

mediìa pembelajaran iìni ì haruslah tepat agar proses belajar mengajar 

dapat berlangsung dengan lancar dan terhiìndar dariì resi ìko 

kerusakan pada mediìa.  

 

e. Indikator Media  

Iìndi ìkator mediìa merupakan suatu hal yang menekankan 

di ìgunakan dalam pembelajaran dengan tujuan yang diìharapkan 

untuk dapat merangsang si ìswa dalam proses pembelajaran. 

Iìndi ìkator mediìa di ìsusun sesuai ì dengan kebutuhan yang di ìiìngi ìnkan 

oleh guru dalam menyampaiìkan suatu materiì pembelajaran diì 

dalam kelas ataupun di ì luar kelas. Menurut Wotruba dkk (dalam 

Yusuf, 2017) menyatakan bahwa terdapat tujuh iìndi ìkator 

pembelajaran yang dapat diìkatakan efektiìf dalam pembelajaran 

di ìantaranya : 

1) Pengorganiìsasi ìan suatu materiì ; 

2) Komuni ìkasiì secara efektiìf ; 

3) Penguasaan terhadap materiì pembelajaran ; 

4) Respon posi ìsti ìf terhadap siìswa ; 

5) Pemberiìan niìlaiì yang adiìl ; 

6) Keluwesan dalam penedekatan materiì pembelajaran ;  

7) Hasi ìl belajar siìswa yang baiìk.  

Sedangkan menurut Riìvaiì  (dalam Pratiìwi ì & Meiìlaniì, 2018) 

terdapat beberapa iìndi ìkator mediìa pembelajaran yang 

di ìpergunakan dalam mengukur penggunaan mediìa pembelajaran 

di ì kelas di ìantaranya relevansiì, kemampuan guru, kemudahan 

dalam penggunaan, ketersediìaan, dan kebermanfaatan. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat diìsi ìmpulkan bahwa 



 

i ìndiìkator mediìa pembelajaran iìniì meliìputi ì hubungan antara suatu 

mediìa pembelajaran yang akan diìgunakan dengan kemampuan 

guru dalam penggunaan suatu mediìa pembelajaran, respon si ìswa 

terkaiìt mediìa pembelajaran, dan manfaat dariì penggunaan mediìa 

pembelajaran yang diìperoleh siìswa sehi ìngga dapat meniìngkatkan 

miìnat siìswa serta mendorong siìswa untuk mencapaiì hasiìl belajar 

secara maksiìmal selama proses pembelajaran berlangsung.  

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Peneliìtiìan yang relevan dengan peneliìti ìan i ìniì  yang di ìteliìtiì oleh Ai ìda 

Jannatuk Khulud, 2019 mahasiìswi ì Uni ìversi ìtas Muhammadiìyah 

Malang, jurusan Pendiìdi ìkan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan 

dan  Iìlmu Pendiìdi ìkan dengan judul Pengembangan Bahan Ajar 

Wallchart pada Pembelajaran Tematik Tema Pahlawanku Subtema 

Perjuangan Para Pahlawan Kelas IV,  yang diìlakukan pada tahun 

2019.  Hasi ìl peneli ìtiìan dan pengembangan menunjukkan penggunaan 

bahan ajar wallchart layak diìgunakan dalam pembelajaran tematiìk tema 

pahlawanku subtema perjuangan para pahlawan hal tersebut diìbuktiìkan 

dengan hasiìl valiìdasi ì beberapa ahliì dengan ni ìlaiì ahliì bahan ajar 88%, 

valiìdasi ì ahliì materiì 91% dan hasi ìl angket respon guru 93%, serta 

peneliìtiì mengiìmplementasiìkan diì dalam kelas IìV respon peserta diìdi ìk 

terhadap bahan ajar menjadiì lebiìh aktiìf, i ìnovatiìf dan tertariìk di ì dalam 

pembelajaran diìbandiìngkan sebelum menggunakan bahan ajar 

pembelajaran terbuktiì dengan di ìdukung dengan hasi ìl angket respon dariì 

kelas IìV rata-rata menunjukkan hasiìl persentsae dengan niìlaiì 96%. 

Penggunaan bahan ajar wallchart mendapat respon posiìtiìf dariì peserta 

di ìdiìk dan sangat layak diìgunakan dalam pembelajaran tematiìk tema 

pahlawanku subtema perjuangan para pahlawan 

2. Peneliìtiìan yang relevan dengan peneliìti ìan i ìniì yang di ìteliìti ì oleh Candra 

Kusumani ìng Tyas, 2018 mahasiìswi ì Uni ìversi ìtas Muhammadiìyah 

Malang, jurusan Pendiìdi ìkan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan 



 

dan  Iìlmu Pendiìdi ìkan dengan judul Pengembangan Media 

Pembelajaran Wallchart Mata Pelajaran Matematika Berbasis Open-

Ended Materi KPK dan FPB Kelas IV SD yang diìlakukan pada tahun 

2018. Hasi ìl peneliìtiìan i ìni ì menunjukkan bahwa penggunaan mediìa 

wallchart efektiìf di ìgunakan dalam pembelajaran matematiìka. Hasiìl 

peneliìtiìan dan pengembangan diìperoleh dariì para ahliì valiìdasiì. Ahli ì 

mediìa memperoleh 84,21%, ahliì materiì memperoleh 81,80%, dan ahli ì 

pembelajaran memperoleh 89,00%. Hasiìl uji ì coba keefektiìfan si ìswa 

pengguna mediìa wall chart memperoleh 80,80%. Sedangkan angket 

untuk mengetahuiì respon guru terhadap pengguna mediìa Wallchart 

memperoleh 95,00%. Mediìa wallchart dapat diìjadiìkan mediìa alternatiìf 

oleh guru untuk mengetahuiì mengenaiì materiì KPK dan FPB pada 

pelajaran Matematiìka. Peneliìti ìan iìni ì menariìk kesiìmpulan bahwa 

terdapat pengaruh posiìtiìf antara keaktiìfan si ìswa kelas IìV dalam materiì 

KPK dan FPB dan dapat meniìngkatkan belajar siìswa di ì kelas IìV 

mengenaiì materiì tersebut.  

3. Peneliìtiìan yang relevan dengan peneliìtiìan iìni ì yang diìteliìtiì oleh Sriì 

Wahyuniì, 2022 mahasiìswi ì Uni ìversiìtas Muhammadiìyah Malang, 

jurusan Pendiìdi ìkan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan  Iìlmu 

Pendi ìdiìkan dengan judul Pengembangan Media Wallchart 

Menggunakan Permainan Menyusun Kata untuk Keterampilan 

Membaca pada Sekolah Dasar Kelas III, yang di ìlakukan pada tahun 

2022. Hasi ìl peneliìtiìan i ìni ì menunjukkan bahwa penggunaan mediìa 

wallchart efektiìf di ìgunakan dalam pembelajaran Bahasa Iìndonesiìa. 

Berdasarkan hasiìl peneliìtiìan di ìperoleh hasi ìl valiìdasiì medi ìa wallchart 

memperoleh prentase kelayakan dariì valiìdasi ì ahliì materiì 82,5% valiìdasi ì 

mediìa 75% dan valiìdasi ì dariì ahliì pembelajaran sebesar 87,5% 

keefektiìfan mediìa wallchart iìniì di ìperoleh dariì niìlaiì soal evaluasi ì 

dengan presentase kelayakan 8,96% dan hasi ìl respon siìswa 91,1%. 

Dapat diìsi ìmpulkan bahwa pengembangan mediìa wallchart 

menggunakan permaiìnan menyusun kata untuk keterampiìlan membaca 



 

pada sekolah dasar kelas IìIìIì layak untuk di ìhunakan dalam proses 

pembelajaran.  

4. Peneliìtiìan yang relevan dengan peneliìtiìan i ìniì adalah peneliìtiìan karya 

Fi ìtriì Apri ìliìani ì et al., 2019 mahasiìswi ì Uni ìversi ìtas Pendiìdiìkan Ganesha 

Si ìngaraja Iìndonesi ìa, jurusan Teknologiì Pendi ìdi ìkan dengan judul 

Pengembangan Media Wallchart untuk Menstimulasi 

Perkembangan Kognitif Anak RA Ath-Thoriq Kelompok B, yang 

di ìlakukan pada tahun 2018. Hasiìl peneliìti ìan iìniì menunjukkan bahwa 

penggunaan mediìa wallchart efektiìf diìgunakan   dalam menstiìmulasi ì  

perkembangan  kogniìti ìf  anak  RA  Ath-Thooriìq  kelompok  B. 

Persentase tiìngkat pencapaiìan dariì reviìew ahliì iìsi ì, desaiìn pembelajaran, 

dan mediìa pembelajaran yaiìtu 92,30%, 94,28%, dan 97,33%. 

Berdasarkan dariì hasiìl ujiì coba produk di ìkualiìfiìkasi ìkan sangat baiìk. 

Persentase tiìngkat pencapaiìan dariì ujiì coba perorangan, kelompok 

keciìl, dan lapangan yaiìtu 92,66%, 95% dan 98,81%. Efektiìvi ìtas 

wallchart menunjukkan rata-rata niìlaiì pre-test 33,52 dan niìlaiì post-test 

40,69. Setelah diìlakukan perhiìtungan dengan menggunakan ujiì-t 

di ìperoleh hasiìl hiìtung (9,521) > tabel (2,015) sehiìngga H0 diìtolak dan 

H1 di ìteriìma. Terdapat perbedaan yang siìgni ìfiìkan sebelum dan sesudah 

menggunakan mediìa wall chart (bagan di ìndiìng) tema “Negaraku”. 

Medi ìa wallchart dapat diìjadiìkan medi ìa alternatiìf guru untuk 

mengetahuiì mengenaiì perkembangan kogni ìtiìf anak RA Ath-Thoriìq 

kelompok B.  

5. Peneliìtiìan yang relevan dengan peneliìtiìan i ìniì adalah peneliìtiìan karya 

Yuli ìantiì, 2018 mahasiìswa Uni ìversi ìtas Iìslma Negeriì Sultan Hasanuddiìn 

Banten dengan judul Pengembangan Media Bagan Garis Waktu 

(Time Line Chart) dalam Proses Pembelajaran IPS (R&D Di Kelas V 

SDN Gowok Kota Serang). Peneliìtiìan i ìniì bertujuan untuk 

mengembangkan produk berupa medi ìa pembelajaran dalam 

ketercapaiìan tujuan pembelajaran IìPS pokok bahasan Peri ìstiìwa 

Kebangsaan Seputar Proklamasiì Kemerdekaan diì kelas V SDN Gowok 



 

Kota Serang. Metode peneliìti ìan iìni ì menggunakan peneliìtiìan dan 

pengembangan Research and Development. Berdasarkan hasiìl 

peneliìtiìan, bahwa mediìa pembelajaran medi ìa bagan gariìs waktu (tiìme 

liìne chart) diìnyatakan layak dengan presentase peniìlaiìan ahliì mediìa 

82,5% dan presentase valiìdasi ì dariì ahliì materiì 87,5% yang 

menunjukkan klasiìfiìkasi ì hasi ìl peneliìtiìan ujiì coba produk yang 

di ìlakukan kepada siìswa melaluiì angket mendapat butiìr pernyataan 

presentase 99,8% termasuk kategoriì sangat baiìk dan layak diìgunakan 

sebagaiì mediìa pembelajaran 

6. Peneliìtiìan yang relevan dengan peneliìtiìan i ìniì adalah peneliìtiìan karya 

Agus Samsul Hi ìdayat & Nafiì, 2017 mahasi ìswa Uni ìversi ìtas Merdeka 

Malang, jurusan Ekonomiì dan Bi ìsni ìs Fakultas Ekonomiì dan Bi ìsni ìs 

dengan judul Pengembangan Model Transmigrasi Berbasis 

Pembangunan Sosial Ekonomi pada Masyarakat Miskin dan Daerah 

Padat Penduduk di Kabupaten Malang, yang di ìlakukan pada tahun 

2017. Strategiì dalam rangka peniìngkatan kualiìtas penyelenggaraan 

si ìsti ìm transmiìgrasi ì dalam rangka pembangunan sosiìal ekonomiì 

masyarakat daerah potensiìal transmiìgrasi ì di ì Jatiìm. Peneliìtiìan i ìni ì 

di ìlakukan dengan menggunakan pendekatan “Peneliìtiìan 

Pengembangan” (Research and Development). Kompetensiì untuk 

mendukung pengembangan usaha pekerjaan sebagiìan besar masyarakat 

Jawa Tiìmur adalah biìdang pertaniìan. Hasi ìl peneliìti ìan iìniì menunjukkan 

bahwa penggunaan model transmiìgrasiì efektiìf di ìgunakan dalam 

pelaksanaan kebiìjakan penyelenggaraan pembangunan sosiìal ekonomiì 

masyarakat daerah potensiì transmiìgrasi ì di ì Jawa Tiìmur. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Pengembangan mediìa Wallchart Bagan Masyarakat (Bamas) 

di ìjabarkan dalam kerangka berfiìki ìr dalam bentuk bagan sebagaiì beri ìkut : 

 

 

Bagan 2.1 

 Bagan Kerangka Berfikir 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondi ìsi ì di ì lapangan : 

1. Tersediìanya sarana pendukung diì 

sekolah, berupa buku paket, buku 

lembar kerja si ìswa dan laiìnnya. 

2. Belum adanya mediìa berbentuk 

wallchart dalam pembelajaran. 

Kondi ìsi ì Iìdeal : 

1. Tersediìanya sarana pendukung diì 

sekolah berbentuk mediìa diì kelas. 

2. Tumbuhnya liìterasiì terhadap 

liìngkungan di ìsekiìtarnya melaluiì 

liìngkungan belajar. 

Solusi ì : 

Pengembangan Mediìa Wallchart Bagan 

Masyarakat (Bamas) 

 

Jeni ìs Peneliìtiìan : Peneliìtiìan dan Pengembangan 

Lokasiì   : UPT SD Negeri ì 214 Gresi ìk 

Sumber Data  : Ahliì Materiì, Ahliì Mediìa, Respon 

Guru, Respon Si ìswa,  

 

Model Peneliìtiìan : 

ADDIìE (Analyze, Desiìgn, Development, Iìmplementatiìon, Evaluatiìon). 

Tekniìk Pengumpulan Data : 

1. Observasi ì    3. Dokumentasiì 

2. Wawancara   4. Lembar Valiìdasi ì dan Angket  

Judul : 

Pengembangan Mediìa Wallchart Bagan Masyarakat (Bamas) Materiì 

Pembangunan Sosiìal Budaya Kelas V Sekolah Dasar 

 

Harapan : 

Terciìptanya mediìa Wallchart Bagan Masyarakat (Bamas) agar si ìswa 

terliìbat aktiìf dalam proses pembelajaran dan mampu memahamiì 

liìngkungan seki ìtar diì Iìndonesiìa. 

  

 


